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ABSTRAK 

Harifa Hananti : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laki-Laki 

Sebagai Kepala Keluarga Bekerja di Provinsi Sumatera 

Barat Menggunakan Regresi Tobit 

Pada kodratnya dalam sebuah rumah tangga seorang laki-laki akan 

menjadi kepala keluarga, sehingga laki-laki dituntut untuk bekerja sebagai sumber 

penghasilan dan pendapatan dalam rumah tangga. Adapun faktor yang 

mempengaruhi seseorang bekerja adalah daerah asal tempat tinggal, jumlah 

anggota rumah tangga, umur, status perkawinan, dan pendidikan yang dilihat 

berdasarkan jam kerja. Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui model regresi 

tobit pada faktor-faktor yang mempengaruhi kepala keluarga  bekerja di Provinsi 

Sumatera Barat. 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel pada data Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) yaitu 7145 orang. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah laki-

laki bekerja berdasarkan nilai   
  yang besar dari 7. Variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah daerah asal tempat tinggal (  ),  jumlah anggota rumah 

tangga (  ), umur (  ), status perkawinan (  ), dan pendidikan (  ). 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh model regresi tobit yang 

menggambarkan kepala keluarga bekerja di Provinsi Sumatera Barat tahun 2014 

adalah. 

 ̂                                                    
Berdasarkan model di atas, daerah asal tempat tinggal dan status 

perkawinan merupakan variabel dummy. Dimana kepala keluarga yang daerah  

asal tempat tinggalnya di perkotaan dengan status kawin memberikan 

penambahan jam kerja lebih besar dibandingkan kepala keluarga bekerja yang 

daerah asal tempat tinggalnya di pedesaan dengan status cerai (hidup/mati). Selain 

itu jumlah anggota rumah tangga memberikan pengaruh positif terhadap anggota 

rumah tangga sedangkan umur memberikan pengaruh negatif. Dimana setiap 

penambahan jumlah anggota rumah tangga akan memberikan perubahan sebesar 

0.389399 sedangkan setiap penambahan umur akan memberikan perubahan 

sebesar -0.253971. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada kodratnya dalam sebuah rumah tangga seorang laki-laki akan 

menjadi kepala rumah tangga, yang memiliki dua peran yaitu sebagai suami 

dan sebagai ayah. Laki-laki (suami/ayah) dalam rumah tangga memiliki 

peran yang dominan dalam keluarga. Ia bukan saja pencari nafkah utama, tapi 

juga sebagai pemimpin dengan segala tugas dan kewenangannya (Istiadah, 

1999:39).  

Sebagai suami laki-laki wajib menafkahkan sebahagian hartanya kepada 

wanita (istri). Sedangkan sebagai ayah, laki-laki memiliki tanggung jawab 

terhadap kebutuhan hidup anaknya. Sehingga laki-laki dituntut untuk 

memiliki pekerjaan sebagai sumber penghasilan dalam rumah tangga. 

Alasan pentingnya pekerjaan bagi laki-laki yang telah menikah, 

pertama suami dapat menjalankan tugasnya sebagai kepala rumah tangga, 

yaitu sebagai pencari nafkah atau pendapatan utama dalam rumah tangga. 

Kedua, sebagai sebuah harga diri bagi laki-laki (suami) terhadap wanita 

(istri), sehingga laki-laki tidak merasa lebih rendah dari wanita dalam 

kehidupan berumah tangga. Selain itu sebagai pemenuhan tuntutan dari 

wanita, yang menuntut laki-laki harus mempunyai pengahasilan yang lebih 

banyak, tak peduli apa pun pekerjaannya, latar belakang pendidikannya atau 

keterampilan maupun kesempatannya (Istiadah, 1999:20).  
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Seseorang yang dikatakan bekerja adalah orang yang melakukan 

pekerjaan dengan maksud memperoleh/membantu mendapatkan penghasilan 

atau keuntungan paling sedikit selama satu jam dalam seminggu yang lalu. 

Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan berturut-turut dan tidak 

terputus. Penghasilan atau keuntungan mencakup upah/gaji/pendapatan 

termasuk semua tunjangan dan bonus bagi pekerja/karyawan/pegawai dan 

hasil usaha berupa sewa, bunga atau keuntungan, baik berupa uang atau 

barang bagi pengusaha (BPS, 2014: 12). Kepala keluarga (laki-laki) yang 

bekerja memiliki jumlah jam kerja yang besar dari tujuh jam dalam seminggu 

sedangkan kepala keluarga (laki-laki) yang tidak bekerja memiliki jumlah 

jam kerja paling sedikit tujuh jam dalam seminggu. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat jumlah 

laki-laki bekerja di Provinsi Sumatera Barat mulai menurun, hal ini terlihat 

dari tahun 2011 sampai tahun 2013. Dimana tahun 2011 laki-laki bekerja 

sebanyak 1,361,072, tahun 2012 sebanyak 1,337,164, sedangkan tahun 2012 

sebanyak 1,321,357. Selain itu saat ini di Provinsi Sumatera Barat persentase 

pencari kerja laki-laki lebih tinggi dari persentase pencari kerja wanita. 

Persentase pencari kerja pada laki-laki sebesar 1.01% dan wanita sebesar 

0.95%. Namun yang mendapat pekerjaan ternyata lebih sedikit dibandingkan 

wanita, hal tersebut dihitung dari persentase  pengangguran laki-laki sebesar 

6.58% sedangkan wanita sebesar 3.00% (Badan Pusat Statistik, 2014). 

Menurut Simanjuntak (1998:27) faktor yang mempengaruhi seseorang 

untuk bekerja yaitu umur, jumlah anggota rumah tangga, status perkawinan 
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dan tingkat pendidikan. Dalam Ringkasan Informasi Ketenagakerjaan 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2014 juga menjelaskan bahwa faktor 

seseorang bekerja dipengaruhi oleh faktor umur dan tingkat pendidikan. 

Disamping itu Mochtar Naim juga mengemukakan faktor yang 

mempengaruhi seseorang untuk bekerja (masyarakat minangkabau) yaitu 

tempat tinggal (pedesaan/perkotaan), hal ini disebabkan oleh kecenderungan 

masyarakat minangkabau untuk merantau.  

Pada kasus kepala keluarga (laki-laki) bekerja ini, peubah tak bebas 

(Y) berupa data campuran antara kepala keluarga (laki-laki) yang bekerja  

yaitu memiliki jam kerja yang tak terbatas dalam seminggu dan batas 

minimum 7 jam dalam seminggu untuk kepala keluarga (laki-laki) yang tidak 

bekerja atau berupa kombinasi antara data nonlimit (kontinu) yaitu laki-laki 

(kepala keluarga) yang bekerja dan limit (7) kepala keluarga (untuk laki-laki) 

yang tidak bekerja. Sehingga data pada kepala keluarga (laki-laki) yang 

bekerja berupa data campuran atau data tersensor (consored data) karena 

peubah tak bebas (Y) bersifat campuran (mixture) (Greene, 2000: 762). Salah 

satu metode untuk mengolah data tersensor adalah regresi tobit. Regresi tobit 

merupakan analisis regresi yang digunakan untuk peubah tak bebas (Y) yang 

sebagian datanya berskala diskrit dan sebagian datanya berskala kontinu. 

Berdasarkan uraian di atas, peubah tak bebas (Y) yang digunakan 

adalah kepala keluarga (laki-laki) bekerja dan peubah bebasnya (X) adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepala keluarga (laki-laki) bekerja yaitu 

tempat tinggal, jumlah anggota rumah tangga, status perkawinan, umur, dan 
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pendidikan. Jadi, teknik analisis statistika yang digunakan untuk melihat 

hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi laki-laki sebagai kepala keluarga 

bekerja  adalah analisis regresi tobit. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

diberi judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laki-Laki 

Sebagai Kepala Keluarga Bekerja di Provinsi Sumatera Barat 

Menggunakan Regresi Tobit”. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk memperjelas arah dan tujuan dari 

suatu masalah yang akan diteliti sehingga tidak menimbulkan kekeliruan atau 

agar masalah itu tidak mengambang. Sehubungan dengan itu yang menjadi 

batasan masalah adalah faktor-faktor yang diamati dalam penelitian ini 

adalah tempat tinggal, jumlah anggota rumah tangga, status perkawinan, 

umur, dan pendidikan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti mengemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah model regresi tobit pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi laki-laki sebagai kepala keluarga bekerja di Provinsi 

Sumatera Barat? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi laki-laki sebagai kepala keluarga 

bekerja di Provinsi Sumatera Barat? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Model regresi tobit pada faktor-faktor yang mempengaruhi laki-laki 

sebagai kepala keluarga bekerja di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi laki-laki sebagai kepala keluarga 

bekerja di Provinsi Sumatera Barat. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi laki-laki sebagai kepala 

keluarga bekerja di Provinsi Sumatera Barat.  

2. Menambah wawasan peneliti dan pembaca dalam mempelajari analisis 

regresi tobit. 

3. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 

4. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Provinsi Sumatera Barat dalam 

ketenagakerjaan (khususnya laki-laki).
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Model regresi tobit yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laki-laki sebagai kepala keluarga bekerja di Provinsi 

Sumatera Barat adalah: 

 ̂                                          

                      

2. Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan pada kepala keluarga 

(laki-laki) bekerja di Provinsi Sumatera Barat adalah daerah asal tempat 

tinggal, jumlah anggota rumah tangga, umur, dan status kawin. 

 

B. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan kepada pemerintah Provinsi Sumatera Barat untuk lebih 

memperhatikan kesejahteraan masyarakat khususnya dalam 

ketenagakerjaan seperti menciptakan lapangan kerja baru terhadap tenaga 

kerja laki-laki (khususnya di pedesaan). 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melengkapi kekurangan yang ada pada 

penelitian ini dengan cara menambah variabel baru atau variabel yang 

berbeda dari variabel dari penelitian ini tentang faktor-faktor yang 

38 
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mempengaruhi laki-laki sebagai kepala keluarga di Provinsi Sumatera 

Barat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan analisis yang sama (regresi 

tobit) dengan permasalahan yang berbeda. 
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